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MOTTO 

 َ"ةَ نَّجَ ىَالَ لَ اَإ َق َيَ رَ طَ َههَلَ َاّللَهَََلَ ع َجَ َمَ لَ عَ الَ َبَ لَ طَ اَلَ ق َيَ رَ طَ َكَ ل َسَ َنَ مَ "

 )الحديثَالتاريخ.َمسلم(َ

 
“Siapa yang menempuh  jalan  untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga.”  

(hadits riwayat. Muslim). 
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ABSTRAK 

Bayu Irawan, 2023, Penguatan pendidikan karakter religius melalui kegiatan 

manaqib Nurul Burhani di  majelis Padang Ati Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Universitas Negeri Islam K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci: Pendidikan, Karakter Religius, Manaqib Nurul Burhani. 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikapdan tatalaku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran, pelatihan, proses, cara dan perbuatan mendidik. pendidikan juga di 

bagi menjadi dua yaitu pendidikan formal dan pendidikan non formal, pendidikan 

formal bernaung pada pemerintahan sedangkan pendidikan non formal terkadang 

bernaung dengan pemerintah dan ada pula yang tidak. Pendidikan pemuda yang 

sudah tidak masuk pada jenjang sekolah juga masih bisa berpendidikan baik 

melalui pelatihan, mengikuti pengajian, majelis ataupun selainnya. pendidikan 

seorang pemuda dalam meningkatkan ataupun menguatkan karakter religius bisa 

melalui berbagai proses seperti penelitian ini yang meneliti tentang penguatan 

pendidikan karakter religius melalui sebuah kegiatan pembacaan manaqib Nurul 

Burhani. penting sekali untuk meningkatkan karakter religius pada pemuda karena 

pemuda zaman mengalami krisis akhlak atau bisa disebut kurangnya sifat religius. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu (1) Bagaimana pelaksanaan 

penguatan pendidikan karakter religius melalui kegiatan manaqib Nurul Burhani 

di  majelis Padang Ati Kajen Kabupaten Pekalongan? (2)Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter 

religius melalui kegiatan manaqib Nurul Burhani di majelis Padang Ati Kajen 

Kabupaten Pekalongan? Adapun tujuan penelitian ini yaitu (1)Mendeskripsikan 

pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius melalui kegiatan manaqib 

Nurul Burhani di  majelis Padang Ati Kajen Kabupaten Pekalongan. (2) 

Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan penguatan 

pendidikan karakter religius melalui kegiatan manaqib Nurul Burhani di majelis 

Padang Ati Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research), Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer 

dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dengan reduksi 

data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan penguatan pendidikan 

karakter religius melalui kegiatan manaqib Nurul Burhani di  majelis Padang Ati 

Kajen Kabupaten Pekalongan mengandung unsur ketaqwaan, kesabaran, rasa 

syukur dan keilmuan. Dalam penelitian ini juga di temukan faktor pendukung 

yang berupa semangat para pemuda, ada makanan seusai kegiatan, memiliki 

fasilitas dan memiliki mentor. Di temukan juga beberapa faktor penghambat yang 

berupa kesibukan masing-masing anggota, kurangnya ilmu membaca, memiliki 

sifat malu dalam mengikuti kegiatan dan sudah berkeluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Dampak perubahan sosial di kalangan masyarakat terutama para 

pemuda sangat besar sekali, bahkan menjadikan perubahan pola fikir, gaya 

hidup dan kebiasaan.1 Perubahan seorang pemuda dapat di pengaruhi melalui 

Dampak yang baik maupun buruk akan tetapi di era sekarang lebih banyak 

pengaruh dampak negatif ketimbang dampak positif, Sehingga mudah terjadi 

tindak kriminalitas di kalangan pemuda karena minimnya akhlak atau pun 

sifat religius yang tertanam pada pemuda yang melakukan tindak 

kriminalitas.2 

Pada dasarnya pemuda sudah memiliki kebebasan untuk memilih 

tindakannya sendiri tanpa ada yang mengatur. dari kebebasan ini yang 

membuat para pemuda lalai tentang keperluan hidup yang harus mereka 

penuhi terutama para pemuda Islam yang masih belum mengetahui tentang 

akhlak yang perlu di pelajari dan para pemuda seharusnya memiliki 

kebiasaan yang baik yang mencerminkan pemuda yang baik.3 

Dengan hadirnya pendidikan karakter religius di tengah-tengah 

pemuda yang kurang akan pemahaman religiusitas pastinya akan 

menghasilkan kebaikan di dalam masyarakat umum, akan tetapi sulit sekali 

 
1 Jajat Burhanudin, Mencetak Muslim Modern Peta Pedidikan Islam Indonesia, (Jakarta: PT 

Raja Pres Grafindi Persada, 2006), hal. 6-7.  
2  Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 1-2. 
3 M. Furqan Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta: 

Yuma Pustaka, 2010), hlm. 51 
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bagi mereka untuk terbiasa dengan karakter religius karena sebuah kebaikan 

itu sangatlah sulit untuk menular, Pendidikan karakter religius memiliki 

tujuan yang baik bagi kepentingan mereka yang mempelajarinya  agar 

menjadi lebih baik lagi ketimbang sebelumnya.4 Pendidikan karakter juga 

seharusnya  di ajarkan pada usia dini bukan hanya pada usia remaja atau 

pemuda.5 

Kajen merupakan sebuah kecamatan di kabupaten Pekalongan yang di 

dalamnya berdiri sebuah majelis yang bernama Padang Ati, majelis ini agak 

berbeda dengan majelis-majelis pada umumnya karena majelis ini menaungi 

pemuda yang notabenya minim sekali pengetahuan tentang sifat ketaqwaan 

dan tentang maksiat yang perlu di jauhi. Peneliti tertarik pada majelis ini 

karena menanamkan nilai-nilai karakter religius melalui kegiatan manaqib 

Nurul Burhani yang belum begitu dikenal di kalangan umum. 

Majelis Padang Ati tidak hanya mengolah rohani saja akan tetapi 

mengolah jasmani juga, para pemuda dilatih untuk bisa mengolah keduanya 

karena penting sekali bagi manusia untuk menjadi sehat dari dua sisi 

tentunya. Majelis Padang Ati tidak hanya mengkaji manaqib saja, banyak 

juga yang di kaji akan tetapi penelitti hanya mengkaji tentang manaqib 

karena di manaqib banyak terkandung nilai-nilai religius yang patut di contoh 

para pemuda agar menjadi lebih baik lagi. 

Misalnya seperti syekh Abdul Qodir Al-Jailani yang selalu taat pada 

printah Allah Swt dan menjauhi larangan-Nya sampai beliau menjadi kekasih 

 
4 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam. (Jakarta: AMZAH, 2017), hlm. 23. 
5  Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional 

(Jakarta: Amzah, 2018), hlm. 35 
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Allah atau biasa kita sebut waliullah. Beliau juga memiliiki banyak karomah 

yang menakjubkan seperti orang tua santrinya syekh Abdul Qadir yang tidak 

terima dengan perkara beliau yang makan enak seperti makan ayam syekh 

yang sedang makan ayam tersebut kemudian mengumpulkan tulang-

tulangnya dan di ubah menjadi ayam hidup kembali dan mengatakan kalau 

anak njenengan sudah bisa seperti ini maka saya perbolehkan anak njenengan 

makan enak. Dari cerita karomah tadi dapat kita ambil hikmah bahwa kita 

harus terus berusaha sampai kita bisa yang pada akhirnya menjadikan 

kenikmatan yang kembali pada diri kita sendiri. Masih banyak lagi nilai-nilai 

yang perlu di kaji dalam manaqib ini. Para pemuda di tuntut untuk bisa 

menjadi panutan ummat karena merekalah yang menjadi garda terdepan 

walaupun sulit bagi mereka ketika berjuang dengan keterbatasan serta 

hambatan mereka alami terutama bagi pemuda yang sudah memiliki keluarga 

tentunya akan sulit dalam membagi waktu, waktu untuk keluarga, waktu  

kerja, waktu dengan sahabat dan lain-lain.  

Pemuda yang memiliki tekad untuk mencari ilmu akan meluangkan 

waktu walaupun kemungkinannya meninggalkan rutinitas yang dilakukan 

seperti biasa karena memang benar-benar tidak mudah sekali terkadang 

sedang kegiatan di telfon istri untuk segera pulang entah itu anaknya 

menangis ataupun ada kepentingan lain. 

Dari faktor-faktor tadi peneliti tertarik untuk mengkajinya menjadi 

sebuah skripsi yang nantinya mungkin bisa menjadi penyelesaian masalah-

masalah yang terjadi dan yang akan di kaji yaitu terkait dengan faktor 
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pendukung dan faktor penghambat dalam penguatan karakter religius melalui 

kegiatan manaqib Nurul Burhani yang belum pernah di kaji sama sekali. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang disajikan, peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk kegiatan manaqib Nurul Burhani di majelis Padang 

Ati Kajen Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius melalui 

kegiatan manaqib Nurul Burhani di  majelis Padang Ati Kajen 

Kabupaten Pekalongan? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

penguatan pendidikan karakter religius melalui kegiatan manaqib Nurul 

Burhani di majelis Padang Ati Kajen Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan bentuk kegiatan manaqib Nurul Burhani di majelis 

Padang Ati Kajen Kabupaten Pekalongan? 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius 

melalui kegiatan manaqib Nurul Burhani di  majelis Padang Ati Kajen 

Kabupaten Pekalongan? 

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

penguatan pendidikan karakter religius melalui kegiatan manaqib Nurul 

Burhani di majelis Padang Ati Kajen Kabupaten Pekalongan 
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D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka dari hasil penelitian ini bisa bermanfaat 

baik secara teontis maupun praktis. Adapun manfaat yang di harapkan dari 

penelitian di atas yaitu sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

Dari segi teoritis diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis 

maupun pembaca nantinya sebagai reverensi. 

2. Secara Praktis 

Dapat menambah wawasan tentang kegiatan manaqib Nurul Burhani 

anggota dan orang-orang yang memerlukannya, hasil penelitian ini juga 

bisa sebagai rujukan untuk evaluasi bagi pemuda di lain daerah ketika 

akan membuat sebuah majelis dan sebagai rujukan untuk peneliti yang 

akan datang. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan juga pendekatan 

deskriptif sebagai metode penelitiannya. Metode deskriptif digunakan 

untuk mengkaji keadaan terkini sekelompok orang, benda, kondisi, sistem 

pemikiran, atau peristiwa. 

Penelitian ini melihat bagaimana kegiatan manaqib Nurul Burhan di 

majelis Padang Ati Kajen Kabupaten Pekalongan dalam meningkatkan 

pendidikan karakter keagamaan. Majelis Padang ati Kajen di Kabupaten 

Pekalongan. 
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2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan eksplorasi ini adalah metodologi subjektif. Metode 

etnografi, metode fenomenologis, dan metode impresionistik semuanya 

sinonim untuk penelitian kualitatif. Grounded theory, atau teori yang 

didasarkan pada data daripada hipotesis, sering dikembangkan dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. , penelitian menghasilkan teori 

dari pada menguji hipotesis, menghasilkan teori substantif. Pendekatanya 

dengan mengikuti kegiatan tersebut. 

3. Waktu dan tempat 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di bascamp Padang ati yang 

bertempat di Samudera Gorden Jl. Mandurorejo Nyamok Kec. Kajen Kab. 

Pekalongan pada tanggal 9 November 2022( survei tempat), pada hari 

kamis, 9 Februari 2023,  pada hari Ahad, 8 Januari 2023, pada hari Rabu, 

29 Maret 2023, pada hari Rabu, 29 Maret 2023, pada hari jum’at, 3 

Februari 2023, pada hari kamis, 30 Maret , pada hari Rabu, 22 Maret 2023. 

4. Sumber Data 

Sumber data  memiliki dua bagian, yang pertama, berupa sumber data 

primer sebagai sumber data utama bagi peneliti, yaitu yang akan berasal 

dari Ketua majelis Padang Ati. 

Yang kedua, berupa sumber data sekunder sebagai informasi tambahan 

bagi peneliti untuk penelitian ini yang akan berasal dari observasi peneliti 

di tempat serta wawancara dengan para Anggota, buku dan E-book dan 

lain-lain. 
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5. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan di tempat dengan menggunakan beberapa 

metode sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi dengan cara terjun mengikuti kegiatan majelis guna 

untuk mengetahui kondisi dan situasi tempat yang di telit serta 

mengetahui tentang bentuk kegiatannya mengapa bisa memperkuat 

karakter religius.  

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan setelah melakukan observasi terlebih 

dahulu, wawancara dilakukan dengan perumus atau pencetus 

majelis Padang Ati dan beberapa anggota dan masyarakat di 

antaranya yaitu : 

• Wawancara dengan tokoh masyarakat yang bernama Edy 

Yusuf pada hari kamis, 9 Februari 2023 di rumahnya,  

• wawancara dengan anggota majelis Padang Ati yang 

bernama Nurwo  pada hari Ahad, 8 Januari 2023 di 

rumahnya. 

• Wawancara dengan anggota majelis Padang Ati yang 

bernama Abdul Alim pada hari Rabu, 29 Maret 2023 di 

rumahnya. 
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• Wawancara dengan anggota majelis padang ati yang 

bernama Nur Kholik pada hari Rabu, 29 Maret 2023 di 

rumahnya. 

• Wawancara dengan pemuda masyarakat yang bernama 

Ahmad Aldi pada hari jum’at, 3 Februari 2023 di 

rumahnya. 

• Wawancara dengan bendahara majelis Padang Ati yang 

bernama Sholeh pada hari kamis, 30 Maret 2023 di 

rumahnya. 

• Wawancara dengan pembina majelis Padang Ati yang 

bernama M. Faza Ubaidillah pada hari Rabu, 22 Maret 

2023 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah bagian terpenting dari semua pengumpulan 

data karena dengan adanya dokumentasi dapat menambah 

kevalidan data yang kita peroleh. 

6. Teknik analisis data 

Teknik analisis data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi data. Menurut Miles and Huberman (1984) mengemukakan 

suatu aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara intraktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.  Karena peneliti dapat 

melihat hasil dari suatu penelitian tersebut melalui hal tadi penjelasannya 

sebagai berikut : 
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a. Kondensasi 

Dari hasil penelitian tentunya memperoleh banyak data yang 

perlu di olah dari hal ini peneliti perlu mengkerucutkan lagi data-

data yang lebih di perlukan supaya mempermudah fokus penelitian. 

b. Display 

Penyajian data merupakan langkah kedua dari teknik analisis 

data yang isinya mencangkup beberapa data yang berupa uraian 

singkat, bagan, tabel dan lain sebagainya. 

c. Verification 

Perlu sekali memverifikasi data yang sudah terkumpul demi 

kevalidan data yang di peroleh dan tentunya data tersebut benar-

benar di ambil dari tempat penelitian. 

F. Sistematika Penulisan 

Sebuah diskusi yang sistematis mengharuskan penulis untuk mengatur 

diskusi yang terorganisir secara sistematis agar menghasilkan penelitian yang 

baik dan mudah dipahami. Sistematikanya sebagai berikut:  

1. BAB I PENDAHULUAN  

 Bab ini meliputi latar belakang pertanyaan, bentuk pertanyaan, tujuan 

penelitian, keunggulan penelitian, tinjauan pustaka sebelumnya dan 

sistematika penulisan.  

2. BAB II LANDASAN TEORITIS  

Bab ini menjelaskan pokok-pokok masalah yang berkaitan dengan 

kajian teoritis  objek penelitian. Terdiri dari beberapa pembahasan 
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tentang  konsep majelis Padang Ati, pelaksanaan kegiatan manaqib Nurul 

burhan dan bagaimana hasil  kegiatan tersebut secara alami jelas untuk 

mengatasi kendala yang muncul dalam proses pelaksanaannya.  

3. BAB III HASIL PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang hasil perolehan dari sebuah penelitian, 

yaitu berupa data-data yang digunakan peneliti  untuk mengumpulkan, 

menjelaskan dan menganalisis fakta di lapangan penelitian dengan 

bantuan pembawa informasi untuk mengetahui kebenarannya.  

4. BAB IV  ANALISIS HASIL PENELITIAN 

 Membahas tentang gambaran  penguatan pendidikan karakter 

keagamaan melalui kegiatan manaqib Nurul Burhan bagi pemuda di 

majelis Padang Ati Kajen, Kab. Pekalongan, hasil  penelitian dan 

pembahasan, yang dijadikan sebagai bahan acuan  pembahasan 

penelitian.  

5. BAB V KESIMPULAN  

Akhir dari semua penelitian, pembahasan dan lain-lain pastinya di 

ambil sebuah kesimpulan serta saran untuk penulis tentang topik 

penelitian. Kesimpulan dan saran yang dibahas digunakan sebagai 

masukan kepada pihak atau topik terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penguatan pendidikan karakter 

religius melalui kegiatan Manaqib Nurul Burhani bagi pemuda di Majelis 

Padang Ati Kajen, Kabupaten Pekalongan adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan Manaqib Nurul Burhani dapat menjadi sarana efektif dalam 

penguatan pendidikan karakter religius bagi pemuda. Melalui pembacaan 

Manaqib dan penghayatan terhadap kisah-kisah keagamaan, pemuda dapat 

memperdalam pemahaman mereka tentang agama Islam dan memperkuat 

ikatan spiritual dengan Allah. 

2. Kegiatan Manaqib Nurul Burhani membantu pemuda memperoleh nilai-

nilai keagamaan, moral, dan etika yang kuat. Pemuda dapat mempelajari 

dan menginternalisasi nilai-nilai seperti kesalehan, keikhlasan, ketabahan, 

dan pengabdian kepada Allah, yang dapat membentuk karakter religius 

yang kokoh dan bertanggung jawab. 

3. Pemuda yang terlibat dalam kegiatan Manaqib Nurul Burhani dapat 

mengembangkan identitas keagamaan yang kuat. Mereka merasakan rasa 

kebersamaan dengan sesama Muslim dan menghormati sosok atau wali 

yang dipuja, yang membantu mereka memperkuat keyakinan mereka 

terhadap agama Islam dan mengidentifikasi diri mereka sebagai seorang 

Muslim yang taat. 
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4. Kegiatan Manaqib Nurul Burhani dapat membantu pemuda 

mengembangkan keterampilan keagamaan, sosial, dan kepemimpinan. 

Pemuda dapat terlibat dalam pembacaan Manaqib, berpartisipasi dalam 

zikir, doa, dan mengambil peran dalam pengorganisasian kegiatan. Hal ini 

membantu mereka memperoleh keterampilan yang berguna dalam 

kehidupan sehari-hari dan membangun komunitas yang kuat. 

5. Pemuda yang terlibat dalam kegiatan Manaqib Nurul Burhani dapat 

menjadi agen perubahan sosial yang positif. Dengan memiliki karakter 

religius yang kuat, mereka dapat berkontribusi dalam membangun 

masyarakat yang lebih baik, dengan mengamalkan nilai-nilai agama dalam 

tindakan nyata dan memberikan inspirasi kepada orang lain. 

6. Bentuk kegiatan manaqib dalam majelis Padang Ati sangatlah simpel 

karena di hanya berbentuk pembacaan kitab manaqib Nurul Burhani JUZ 2 

dengan di selingi sedikit penguatan karakter religius melalui kultum. 

7. Peran majelis dalam meningkatkan karakter religius bagi pemuda 

sangatlah penting sekali karena meningkatkan ketaqwaan, kesabaran, rasa 

syukur dan bertambahnya ilmu. 

8. Faktor pendukung dan faktor penghambat merupakan faktor-faktor yang 

perlu di perhatikan dalam kegiatan apa pun itu terutama dalam 

melaksanakan kegiatan ini 

Dengan demikian, kegiatan Manaqib Nurul Burhani di Majelis Padang 

Ati Kajen, Kabupaten Pekalongan, memiliki potensi besar dalam memperkuat 

pendidikan karakter religius bagi pemuda. Melalui penanaman nilai-nilai 



71 

 

 

agama, pengembangan kepemimpinan, dan membangun komunitas yang saling 

mendukung, pemuda dapat tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia, 

memiliki identitas keagamaan yang kuat, dan berkontribusi pada masyarakat 

dengan  mengamalkan nilai-nilai agama dalam  kehidupan sehari-hari. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti mencoba  untuk 

memberikan saran atau rekomendasi yang dipandang berguna dan dapat 

menjadi pertimbangan dalam penguatan pendidikan karakater religious, 

diantaranya : 

1. Pemuda/anggota Majelis 

Tambah kan lagi semangat juang dalam jiwa kepemudaan yang 

tertidur hingga menciptakan sesuatu ketentraman baik untuk diri 

sendiri maupun lingkungan sekitar 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan baik dalam 

penulisan, isi dan juga penyusunan penelitian. Oleh karena itu perlu 

dikaji lebih mendalam dan di tinjau ulang mengenai penguatan 

pendidikan karakter religious di majelis Padang Ati Kajen Kabupaten 

Pekalongan melalui kegiatan manaqib Nurul Burhani. 

 

 

 

  



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

A Majid, & D. Andayani, Pendidikan karakter perspektif Islam  (Bandung 

Remaja Rosdakarya 2011) 

Abdurrahman, Hanif Muslih bin, An-Nurul Burhan, Semarang: Toha Putra, 

2011. 

Al-Azis, Moh. Saifulloh, Terjemah Manaqib (Kisah Kehidupan) Syaikh Abdul 

Qadir Al-Jailani, Surabaya: Terbit Terang, 2000. 

Anwar, Nur Kholis, Maha Dahsyat Wirid Dzikir Harian Syaikh Abdul Qadir Al-

Jailani, Yogyakarta: Araska, 2015. 

Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi, (Malang: UIN MALIKI PRESS, 

2012). 

As Sa’di, Syekh Muhammad Shadiq Al Qadiri As Syihabi, Manaqib Syekh 

Abdul Qadir Al Jailani, Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 2007. 

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990). 

Ekawati, Yun Nina, Nofrans Eka Saputra, and Jelpa Periantalo, ‘Konstruksi Alat 

Ukur Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar’, Psycho Idea, 16.2 (2018). 

 Ibn Taimiyyah, Gerak-gerik Qalbu: dilengkapi analisis tentang penyakit-

penyakit hati dan pengobatannya, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2005). 

Jajat Burhanudin, Mencetak Muslim Modern Peta Pedidikan Islam Indonesia, 

(Jakarta: PT Raja Pres Grafindi Persada, 2006) 

K. Khairudin & M. Mukhlis, Peran Religiusitas dan Dukungan Sosial terhadap 

Subjective Well-Being pada Remaja (Jurnal Psikologi, 2019) 

M. Furqan Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa 

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010). 

Ma’arif, Samsul Berguru Pada Sulthanul Auliya‟ Syekh Abdul Qadir Jailani, 

Yogyakarta: Araska, 2016. 

Marzuki, Pendidikan Karakter Islam. (Jakarta: AMZAH, 2017) 

Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis 

Multidimensional (Jakarta: Amzah, 2018). 

Maulidiah Zahroh, Peran Mar Siti Haimanah dalam Menanamkan Kesadaran 

MengikutiKegiatan Manaqib Penduduk Desa Klakah Selatan Kecamatan 



 

 

 

Klakah Kabupaten Lumajang,Volume 1, Number 2, July 2021. 

Moh Saifullah Al-Aziz, Manaqib Kisah Kehidupan Syekh Abdul Qodir Al-

Jailani, Terjemah(Surabaya Terbit Terang, 2000). 

Muhammad Ainul Yaqin, Dzikir Manaqib : Moderasi Islam di Tengah 

Masyarakat Multikultural, 2and proceeding Annual Conference For 

Muslim Scholars, 21-22 APRIL (2018) 

Muhammad, Hasyim, Penafsiran Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani; Terhadap Ayat-

Ayat Maqamat dan Ahwal dalam Tafsir Sufi al- Jilani dan Aplikasinya 

dalam Konteks Kekinian, Semarang: IAIN Walisongo, 2014. 

Muhammad Muhubbuddin, Manaqib Syekh Abdul Qadir Jaelani, (Yogyakarta: 

Araska Publisher, 2018) 

 Purwanto, Psikologi Pendidikan, Cetakan ke 20, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

2004). 

 Redja Mudyahardjo, Pengantar pendidikan,(Surabaya: Rajagrafindo Persada 

Tahun 2012). 

Shodiq, M.J. Ja’far, Syekh Abdul Qadir Jailani; Samudra Hikmah, Wasiat, dan 

Pesan-Pesan Spiritual yang menghidupkan Hati, Yogyakarta: Araska, 

2018. 

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011). 

Wulandari, Tri Ayu, ‘Peningkatan Karakter Religius Siswa Melalui Penerapan 

Budaya Sekolah (Studi Kasus Di Mi Bunga Bangsa Dolopo Kabupaten 

Madiun)’, (2018). 

Zahro, Fatimmatus, ‘Nilai-Nilai Pendidikan Sosial Keagamaan Dalam Kitab 

Manaqib Al Nurul Al Burhani Fi Tarjamati Al Lujaini Al Dhani Karya 

Kiai Muslih Bin Abdurrahman’, Skripsi IAIN Salatiga,( 2020). 

Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam 

Lembaga Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2015). 

  



 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 3 
 

PEDOMAN WAWANCARA DAN JAWABANYA 

WAWANCARA DENGAN TOKOH MASYARAKAT 

Nama    : Edy Yusuf 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Usia    : 53 tahun 

Alamat    : Desa Sambiroto Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan 

Hari/Tanggal Wawancara : Kamis, 9 Februari 2023 

PERTANYAAN : 

1. Bagaimana bentuk Majelis Padang Ati? 

2. Bagaimana peran Majelis Padang Ati dalam Masyarakat? 

3. Apakah kegiatan yang dilakukan majelis Padang Ati memberikan dampak 

positif bagi masyarakat?  

4. Bagaimana cara menumbuhkan nilai-nilai karakter religius? 

JAWABAN : 

1. Majelis tersebut sebuah wadah pemuda yang didalamnya ada berbagai 

pengajian 

2. Peran majelis ini sangat penting sekali dalam membentuk karakter religius 

bagi pemuda 

3. kegiatan yang di lakukan majelis Padang Ati merupakan kegiatan yang 

memberikan dampak positif bagi masyarakat apalagi bagi pemuda yang 

mengikuti kegiatan tersebut. 



 

 

 

4. Cara menumbuhkannya yaitu dengan melalui kegiatan pengajian-

pengajian tersebut pastinya akan meningkatkan ataupun menumbuhkan 

nilai-nilai karakter religius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

WAWANCARA DENGAN ANGGOTA MAJELIS PADANG ATI 

Nama    : Nurwo 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Usia    : 25 tahun 

Alamat    : Desa Sambiroto Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan 

Hari/Tanggal Wawancara : Ahad, 8 Januari 2023 

PERTANYAAN : 

1. Apa saja yang diajarkan di Majelis Padang Ati? 

2. Apa saja nilai-nilai karakter religius yang terkandung dalam Majelis 

Padang Ati? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengikuti kegiatan 

Majelis Padang Ati? 

4. Perubahan apasaja yang telah anda alami setelah mengikuti kegiatan 

Manaqib Nurul Burhani? 

JAWABAN : 

1. Yang di ajarkan di majelis ini banyak seperti manaqib Nurul Burhani, 

maulidul Barzanji, yasin, tahlil,  dan kegiatan rohani lainya. Ngga Cuma 

rohani saja melainkan jasmani juga ada kok seperti badminton, sepak bola 

dan lain-lain. 

2. Nilai yang terkandung setahu saya seperti menumbuhkan sifat taqwa, 

menjadi lebih sabar, mensyukuri nikmat yang sudah di berikan dan satu 

lagibertambahnya ilmu pengetahuan. 



 

 

 

3. Faktor pendukung saya adanya ajakan dari anggota lain yang selalu 

memberi semangat, Faktor penghambat saya sih ketika kegiatanya 

bertabrakan dengan kegiatan lain. 

4. setelah mengikuti kegiatan ini tingkat keantusiasi saya dalam 

melaksanakan ibadah lebih giat lagi ketimbang sebelumnya dengan 

mengikuti kegiatan ini dapat mengingatkan betapa pentingnya ibadah 

dalam kehidupan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

WAWANCARA DENGAN ANGGOTA MAJELIS PADANG ATI 

Nama     : Abdul Alim 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Usia     : 23 tahun      

Alamat : Dk. Werdi Ds.Sawit Kecamatan Paninggaran 

Kabupaten      Pekalongan 

Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 29 Maret 2023 

PERTANYAAN : 

1. Apa saja yang diajarkan di Majelis Padang Ati? 

2. Apa saja nilai-nilai karakter religius yang terkandung dalam Majelis 

Padang Ati? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengikuti kegiatan 

Majelis Padang Ati? 

4. Kapan kegiatan Manaqib Nurul Burhani ini dilakukan? 

JAWABAN : 

1. Majelis Padang Ati ini selain mengajarkan saya tentang  pembiasaan 

membaca Manaqib Nurul Burhani juga mengajarkan bagaimana cara 

untuk menjalin silaturahmidan  hidup dengan rukun serta damai. 

2. Nilai yang terkandung mungkin seperti menjadi lebih bertaqwa, melatih 

kesabaran apalagi pas nunggu pada datang itu perlu sabar juga, bersyukur 

sih solnya habis kegiatan pasti kenyang. Dan pastinya nambah ilmu ketika 

kumpul-kumpul kegiatan 



 

 

 

3. Faktor pendukung saya dalam mengikuti kegiatan ini sih motivasi  dari 

teman-teman yang selalu ngingetin udah tua ngaji gitu. Kalau faktor 

penghambatnya ya ketika tabrakan jadwal sih. 

4. Pelaksanaan kegiatan manaqib ini biasa dilakukan setelah jama’ah sholat 

isya, kisaran pukul 19:30 akan tetapi itu tidak pasti kadang juga lebih dari 

itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

WAWANCARA DENGAN ANGGOTA MAJELIS PADANG ATI 

Nama    : Nur Kholik 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Usia    : 24 tahun 

Alamat    : Dk. Gerdu Ds. Gejlig Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan 

Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 29 Maret  2023 

PERTANYAAN : 

1. Apa saja yang diajarkan di Majelis Padang Ati? 

2. Apa saja nilai-nilai karakter religius yang terkandung dalam Majelis 

Padang Ati? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengikuti kegiatan 

Majelis Padang Ati? 

4. Kegiatan apa yang dilakukan ketika menunggu anggota lain datang? 

JAWABAN : 

1. Yang di ajarkan ya paling ngaji-ngaji gitu. 

2. Nilai karaternya semakin bertaqwa kepada Allah SWT, hilangnya ke 

egoisan, lebih menerima cobaan dari sebelumnya, ilmu juga dapat. 

3. Faktor pendukung saya ya karena saya bodoh makanya semangat pengen 

ngilangin bodoh. Kalo faktor penghambatnya kadang suka keluar ngga 

moodnya. 



 

 

 

4. ketika menunggu anggota lain berkumpul biasanya membicarakan 

masalah yang masih viral saat ini dan juga mebicarakan tentang 

religiusitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

WAWANCARA PEMUDA MASYARAKAT 

Nama    : Ahmad Aldi 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Usia    : 26 tahun 

Alamat    : Desa Sambiroto Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan 

Hari/Tanggal Wawancara : Jum’at, 3 Februari 2023 

PERTANYAAN : 

1. Apakah anda mengetahui tentang majelis Padang Ati dan kegiatan 

manaqib Nurul burhani? 

2. Semenjak adanya Majelis Padang Ati dampak apa saja yang dialami oleh 

para pemuda setempat? 

3. Apakah para pemuda setempat menerima adanya Majelis Padang Ati Ini? 

4. Adakah saran atau masukan dari anda untuk kedepannya Majelis Padang 

Ati Ini harus bagaimana ? 

JAWABAN : 

1.   saya mengetahui majelis tersebut dan kegiatannya. kegiatan tersebut 

tidak sama sekali mengganggu masyarakat melainkan membantu 

masyarakat terutama dalam kegiatan manaqib Nurul Burhani karena sering 

di lakukan atau biasa di pakai dalam masyarakat. 

2. Dampak yang dialami para pemuda setelah adanya Majelis Padang Ati 

yaitu sekarang mereka sudah bisa mengisi waktu luangnya dengan 

kegiatan yang positif sekaligus menjalin silatirahmi. Mereka tidak hanya 



 

 

 

berkumpul dan berbincang tidak jelas namun sekarang sudah diganti 

dengan kegiatan pembacaan Manaqib Nurul Burhani. 

3. Para pemuda sangat menerima adanya Majelis Padang Ati ini 

4. Untuk saran dari saya semoga kegiatan ini bisa berlangsung secara rutin 

dan anggotanya bisa bertambah banyak lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

WAWANCARA BENDAHARA MAJELIS 

Nama    : Soleh 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Usia    : 30 tahun 

Alamat : Dk. Sinangoh Desa Sinangoh Prendeng  

Kecamatan Kajen      Kabupaten Pekalongan 

Hari/Tanggal Wawancara : Kamis, 30 Maret 2023 

PERTANYAAN : 

1. Bagaimana sistem keuangan di Majelis Padang Ati ini? 

2. Penggunaan uang di Majelis Padang Ati untuk apa saja? 

3. Apa yang menghambat anda dalam mengikuti kegiatan manaqib Nurul 

Burhani?  

4. Adakah rencana dari anda untuk mengadakan program kerja baru? 

JAWABAN : 

1. Untuk sistem keuangan ya pakai kas cuma kadang ya ada tiuran tambahan. 

2. Penggunaan uangnya untuk kegiatan-kegiatan seperti santunan anak yatim 

terus bikin perlombaan seperti waktu itu membuat perlombaan badminton 

dan keperluan lain. 

3. Pada dasarnya manusia menginginkan keistimewaan baik dari segi apa 

pun itu, penyesalan memanglah di belakang bukan di awal alhamdulillah 

dengan mengikuti kegiatan ini sedikit demi sedikit wawasan tentang 

religiusitas bertambah, akan  tetapi yang menjadi yang jadi penghambat 

adalah diri kita sendiri yang menghambat semua yang seharusnya bisa kita 



 

 

 

lakukan. Ya selain itu juga ada faktor lain sih seperti ngga boleh sama istri 

atau anak lagi rewel gitu sih. 

4. Ya mungkin lebih memfokus kan kegiatan rohani dulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

WAWANCARA PEMBINA MAJELIS PADANG ATI 

Nama    : M. Faza Ubaidillah 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Usia    : 26 tahun 

Alamat    : Desa Sambiroto Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan 

Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 22 Maret 2023 

PERTANYAAN : 

1. Selaku pembina Majelis Padang Ati tugas tugas apa saja yang telah anda 

laksanakan? 

2. Adakah kendala atau hambatan dalam melaksanakan tugas tersebut? 

3. Bagaimana sejarah singkat dari majelis padang ati?  

4. Untuk kedepannya apakah anda mempunyai program kerja baru untuk 

mengembangkan Majelis Padang Ati ini? 

JAWABAN : 

1. Tugas ya ya mendampingi dan mengarahkan agar kegiatan berjalan lancar. 

2. Tentunya ada saya kan ngga cuma disini pastinya hambatan dan kendala 

menjadi makanan setiap hari seperti ngurus keperluan di KUA dan lain-

lain 

3. Sejarah berdirinya Majlis Padang Ati Bermula dari beberapa orang yang 

sehobi yaitu Sepakbola Tarkam (penyebutan Sepakbola Antar Kampung) 

di Kajen yang merasa Sadar Diri akan kemampuan religiusnya.  



 

 

 

Sebelum Majlis Padang Ati terbentuk ada club atau team Sepakbola 

TOUR FC KAJEN yang sering melakukan pertandingan diberbagai daerah 

baik luar maupun dalam kecamatan. Salah satu pimpinan dari Tour FC 

Kajen tersebut adalah Aryo Subagyo, Roni dan Eko. Ketiga orang tersebut 

berinisiatif untuk mengembangkan team tersebut bukan hanya soal fisik 

saja akan tetapi, sifat religiusitas juga perlu di olah. Awal adanya kegiatan 

religius bermula dari salah satu anggota yang bernama M. Faza Ubaidilah 

atas permintaan dari pemimpin Tour FC Kajen tersebut. Karena beliau 

sudah berpengalaman baik dari sisi organisasi maupun kereligiusitas, 

untuk membagi ilmunya pada anggota yang masih minim tentang religius.  

Awal pertemuan dengan anggota Tour FC pada 28 bulan Oktober 2018, 

pertemuan tersebut di lakukan pada malam hari yang bertempat di markas 

dan dihadiri beberapa anggota Tour FC untuk membahas dan berdiskusi 

mengenai beberapa agenda-agenda religius kedepannya. Setelah 

menimbang, mengingat, memperhatikan, dan seterusnya maka 

menghasilkan agenda belajar membaca Al-Qur'an seminggu sekali.  

Awal kegiatan belajar membaca Al-quran diikuti 7 orang dan bertambah 

anggota lagi setelah berjalan beberapa bulan.  Awal bulan Februari ada 

beberapa anggota yang mengusulkan untuk memberi  nama untuk sebuah 

perkumpulan ini, setelah mempertimbangakan beberapa nama salah 

satunya di namakan Majlis Fastabiqul Khoirot, akan tetapi, menurut salah 

satu anggota berasumsi bahwa jika menggunakan nama tersebut nantinya 

akan sulit untuk mengajak anggota baru untuk ikut bergabung, karena 



 

 

 

mungkin namanya terlalu asing didengar oleh orang awan, sehingga 

setelah kurang lebih 2 bulan dari nama tersebut diganti dengan nama baru 

yaitu majelis Padang Ati yang di resmikan pada tanggal 19 Maret 2019. 

4. Untuk program kerja nanyi biar para anggota saja yang memikirkan saya 

cuma membimbing. 
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FOTO DOKUMENTASI WAWANCARA 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : BAYU IRAWAN 

Tempat, Tanggal Lahir : Kutai, 18 Juni 2001 

Agama   : Islam 

Alamat    : Desa Sambiroto Kec. Kajen Kab. Pekalongan 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

SDN 01 GUNUNG MAKMUR : Lulus Tahun 2013 

SMPN 02 KAJEN  : Lulus Tahun 2016 

SMK MAARIF NU KAJEN : Lulus Tahun 2019 

 

IDENTITAS ORANG TUA 

Nama Ayah : Sukri 

Agama  : Islam 

Nama Ibu : Ngapriati 

Agama  : Islam  

Alamat : Jl. Kaswari Ds. Gunung Makmur Kec. Antang Kalang  

  Kab. Kotawaringin Timur 

Demikian daftar riwayat hidup yang saya buat dengan sebenar-benarnya 

untuk di pergunakan seperlunya. 

Pekalongan, 30 Maret 2023 

Yang menyatakan 

  

 

 Penulis 
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